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1.1 Latar Belakang 
Salah satu proses yang penting dalam pendidikan adalah proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas sebaiknya tidak 
hanya didominasi oleh guru saja tetapi juga melibatkan siswa sehingga siswa 
tidak lagi menjadi objek melainkan subjek belajar. Kenyataan yang banyak 
terjadi saat ini bahwa proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah belum 
maksimal, guru belum dapat menciptakan suasana kelas yang dapat memberi 
kesempatan siswa dalam berpikir krtitis dan mengembangkannya. Guru dapat 
mengajukan pertanyaan yang menuntut siswa menggunakan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi, tidak hanya sekedar mengingat kembali. Hal ini 
menyebabkan siswa kurang mendapat latihan dalam berpikir kritis.  
Abad 21 merupakan era globalisasi yang ditandai dengan pesatnya 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Menurut Greenstein (2012) 
salah satu keterampilan berpikir yang penting adalah berpikir kritis. Hasil 
International Trends Research in Mathematics and Science (TIMSS) 
menunjukkan bahwa kemampuan ilmiah Indonesia di bidang kognitif 
menunjukkan rata-rata kemampuan siswa tertinggi di bidang pengetahuan 
(knowing), sedangkan kemampuan di bidang penalaran dan aplikasi relatif 
rendah. Keterampilan berpikir sangat penting di sekolah. Pengembangan 
keterampilan berpikir kritis dapat mencapai pemahaman yang mendalam, yaitu 
pemahaman makna di balik peristiwa, kemampuan mengolah informasi, dan 
kemampuan menarik kesimpulan dan keputusan dalam biologi di 
kehidupannya, karena melalui pengembangan dengan keterampilan tersebut, 
siswa akan merasa bahwa dirinya terlibat dalam konstruksi pengetahuan. Salah 
satu model pembelajaran yang dapat diterapkan, yaitu pembelajaran 
menggunakan inkuiri, pembelajaran ini dapat mengembangkan seluruh potensi 
yang terdapat dalam diri siswa secara optimal termasuk kemampuan berpikir 
kritis siswa (Gulo, 2002). 
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Inkuiri adalah kegiatan pembelajaran yang mengerahkan seluruh 
kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, 
logis dan analitis (Gulo, 2004). Ciri utama dalam pembelajaran inkuiri, peserta 
didik diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Menurut 
Sani (2013) menyatakan pembelajaran inkuiri terbagi atas tiga macam, 
diantaranya inkuiri terstruktur, inkuiri terbimbing, dan inkuiri terbuka atau 
inkuiri bebas. Diantara ketiga macam pembelajaran inkuiri tersebut, pada 
penelitian ini dipilih pembelajaran inkuiri terbimbing dimana peserta didik 
tidak hanya menerima pelajaran dari penjelasan guru tetapi peserta didik juga 
menemukan sendiri inti dari materi yang mereka pelajari. Sedangkan guru 
berperan sebagai pembimbing dan fasilitator bagi peserta didik. Penggunaan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing mendorong peserta didik untuk 
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan untuk mencari dan 
menyelidiki suatu fenomena dengan sistematis, kritis, logis dan analitis, 
sehingga peserta didik dapat merumuskan dan menyimpulkan hasil 
pembelajarannya. Sintaks model pembelajaran inkuiri terbimbing sangat 
mendukung proses berpikir tingkat tinggi. Kuhlthau (2007) menyebutkan 
bahwa inkuiri merupakan persiapan untuk belajar sepanjang hayat. Siswa 
terlibat aktif dalam setiap tahap proses pembelajaran, mulai memilih apa yang 
akan diinvestigasi, merancang dan akhirnya mengomunikasikan. Pembelajaran 
berbasis inkuiri menekankan pada proses berpikir yang didasarkan pada proses 
pembelajaran dan hasil belajar, bukan hanya sekedar pengembangan 
kecerdasan siswa. Melalui inkuiri terbimbing, siswa dapat mengembangkan 
berpikir kritis, menarik kesimpulan dari pengamatan siswa, dan 
memungkinkan siswa menemukan konsep sendiri secara ilmiah. Jika siswa 
terlibat langsung dalam proses pembelajaran, pengetahuan akan bertahan lebih 
lama (Winarni, 2009). 
Dunia pendidikan sedang menghadapi dilema sistem pembelajaran yang 
berangkat dari tradisional menjadi digital karena adanya pandemi Covid-19. 
Untuk itu, sistem pembelajaran dalam jaringan (daring) atau online menjadi 
satu-satunya cara belajar mengajar, yaitu dengan memanfaatkan teknologi 
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jaringan dan teknologi informasi. Hal tersebut merupakan salah satu langkah 
yang tepat dalam menghadapi situasi seperti ini.  
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya kemajuan teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK), telah membawa banyak dampak positif bagi 
kemajuan pendidikan. Pendidikan formal dan nonformal dapat menggunakan 
TIK untuk mendukung proses pembelajaran. Keunggulan yang ditawarkan 
tidak hanya kecepatan dan kemudahan memperoleh informasi atau sumber 
materi, tetapi juga fasilitas multimedia yang dapat membuat proses 
pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif. Keuntungan yang 
ditawarkan e-learning tersebut seperti kesempatan belajar yang lebih fleksibel 
tanpa terikat ruang dan waktu, memperkaya materi pembelajaran, 
menghidupkan proses pembelajaran, membuat proses pembelajaran lebih 
terbuka, meningkatkan efektivitas pembelajaran, serta mendukung peserta 
didik untuk belajar secara mandiri. 
Penggunaan teknologi dalam kegiatan belajar merupakan keterampilan 
abad ke-21 yang sangat penting untuk meningkatkan kemampuan berpikir, 
mengakses informasi, dan berkolaborasi. Penggunaan alat teknologi informasi 
termasuk Learning Management System (LMS) telah menjadi keharusan untuk 
menerapkan LMS di sekolah. Adanya pelatihan dalam menerapkan LMS untuk 
pembelajaran sehingga menjadi efisien dan efektif artinya mendukung 
pendidikan jarak jauh. LMS juga menyediakan fungsi untuk menyimpan, 
mengelola, dan berbagi pengetahuan dan sumber daya akademik. Dalam proses 
pengembangannya, sekolah dapat menggunakan berbagai platform atau LMS 
yang ada untuk menyesuaikan dengan kebutuhan dan kebutuhan pengguna 
(Busaidi dan Shihi, 2010; Fathema dan Sutton, 2013). 
Dalam penerapan metode inkuiri sebagai upaya meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa penelitian dilakukan dengan menggunakan LMS berupa 
media berbasis web berbantuan Web Based Inquiry. Beberapa penelitian 
menunjukkan teknologi berbasis web mendukung pedagogi inkuiri yang lebih 
kolaboratif dalam penyelidikan ilmiah untuk membangun dan 
mengkomunikasikan pemahaman sains siswa (Williams, Nguyen, & Mangan, 
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2017). Selain meningkatkan pemahaman sains, penggunaan web dalam 
pembelajaran juga dapat meningkatkan skill abad 21 dan keterampilan 
memecahkan masalah (Haseski, Ilic, & Tugtekin, 2018). Penelitian 
Setyaningsih dkk. (2019) juga menjelaskan pembelajaran e-learning berbasis 
web course, web centric course, dan web enhanced course dapat meningkatkan 
3 kriteria literasi digital, use skill of basic media, critical understanding in 
using advanced media, dan communication abilities through e-learning. 
Penggunaan media berbasis web ini diharapkan agar siswa lebih mudah 
mengakses informasi pengetahuan yang terkait dengan materi pembelajaran 
yang dipelajari.  
Selain itu, Google Classroom merupakan aplikasi multiplatform yang 
mudah untuk digunakan. Penelitian Rostyanta dkk. (2020) menunjukkan 
bahwa penggunaan Google Classroom yang dipadukan dengan pembelajaran 
video interaktif dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 
bertanggung jawab siswa. Google Classroom menyediakan fitur modern, 
menjadikan Google Classroom sebagai platform pembelajaran yang ideal 
untuk meningkatkan komunikasi dengan siswa. Penggunaan Google 
Classroom dapat dilakukan melalui komputer dan telepon genggam. Pendidik 
dan siswa dapat mengunjungi https://classroom.google.com atau menggunakan 
kata kunci Google Classroom untuk mengunduh aplikasi melalui Playstore di 
Android atau App Store di iOS. Penggunaan LMS ini gratis, sehingga dapat 
digunakan sesuai kebutuhan (Iftakhar, 2016; Wicaksono dan Rachmadyanti, 
2017).  
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan Web 
Based Inquiry dan Google Classroom terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
Siswa SMA pada Materi Sistem Ekskresi”. Penelitian tersebut menggambarkan 
tentang penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan Web 
Based Inquiry dan Google Classroom terhadap kemampuan berpikir kritis 
siswa pada materi sistem ekskresi.   
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1.2 Rumusan Masalah  
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 
pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan Web Based 
Inquiry dan Google Classroom terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMA 
pada materi sistem ekskresi?”. Adapun pertanyaan penelitiannya, yaitu: 
1. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing berbantuan Web Based Inquiry dan Google Classroom pada 
materi sistem ekskresi? 
2. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan 
Web Based Inquiry dan Google Classroom?  
3. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing pada materi sistem ekskresi?  
4. Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan Web Based Inquiry dan 
Google Classroom pada materi sistem ekskresi?  
5. Bagaimana aktivitas siswa dan guru pada waktu penerapan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi sistem ekskresi? 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
1. Tujuan Umum 
Untuk mengidentifikasi pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbantuan Web Based Inquiry dan Google Classroom terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa SMA pada materi sistem ekskresi.   
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengidentifikasi kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan 
sesudah kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan Web Based Inquiry dan 
Google Classroom pada materi sistem ekskresi.  
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b. Untuk mengidentifikasi perbedaan peningkatan kemampuan berpikir 
kritis siswa dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing berbantuan Web Based Inquiry dan Google Classroom. 
c. Untuk mengidentifikasi respon siswa terhadap penerapan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi sistem ekskresi. 
d. Untuk mengidentifikasi respon siswa terhadap penggunaan Web Based 
Inquiry dan Google Classroom pada materi sistem ekskresi. 
e. Untuk mengidentifikasi aktivitas siswa dan guru pada waktu penerapan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi sistem ekskresi.  
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan ilmu di bidang pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Mendapatkan manfaat Web Based Inquiry dan Google Classroom 
dalam pembelajaran biologi untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa.  
b. Bagi Siswa 
Penelitian ini menyajikan pengalaman belajar yang variatif dengan 
digunakannya Web Based Inquiry dan Google Classroom. 
c. Bagi Guru 
Penelitian ini sebagai alternatif pembelajaran berbasis inkuiri 
menggunakan Web Based Inquiry dan Google Classroom. 
d. Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi sekolah dalam 
memperbaiki sistem pembelajaran Biologi. Selain itu juga sebagai 
bentuk inovasi model pembelajaran yang diterapkan pada mata 
pelajaran ini.   
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1.5 Batasan Masalah  
Penelitian ini agar lebih terinci, maka ruang lingkup masalah yang diteliti 
dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:  
1. Menggunakan kemampuan berpikir kritis menurut Facione (2015), 
terdapat 6 indikator meliputi interpretasi, analisis, kesimpulan, evaluasi, 
eksplanasi/penjelasan, dan regulasi diri. 
2. Penelitian ini dilakukan pada pembelajaran Biologi berdasarkan KD. 3.9. 
Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada 
sistem ekskresi dalam kaitannya dengan bioproses dan gangguan fungsi 
yang dapat terjadi pada sistem ekskresi manusia. 
 
1.6 Asumsi  
Berikut ini asumsi yang menjadi landasan dari penelitian ini: 
1. Pembelajaran berbasis web dapat meningkatkan skill abad 21 termasuk 
kemampuan berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah. 
Pembelajaran berbasis web memungkinkan bagi guru untuk menciptakan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa, kolaboratif, dan pembelajaran 
kontekstual sehingga siswa terlibat dalam pemikiran kritis dan pemecahan 
masalah. 
2. Pembelajaran dengan Google Classroom diintegrasikan video interaktif 
dapat meningkatkan keterampilan berfikir kritis dan bertanggung jawab 
siswa. Dikarenakan melalui keterampilan berfikir kritis siswa dapat 
mengkonstruk dan mengatur pola berfikir sesuai dengan proses mental 
yang dialami siswa selama pembelajaran dan menjadikan siswa lebih aktif 
serta siswa lebih bertanggung jawab dan percaya diri dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan guru. 
 
1.7 Hipotesis 
H1    :  Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbantuan Web Based Inquiry dan Google Classroom. 
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1.8 Struktur Organisasi Skripsi 
Gambaran mengenai keseluruhan isi skripsi dan pembahasannya dapat 
dijelaskan dalam sistematika penulisan sebagai berikut: 
1. Bab I Pendahuluan 
Bagian pendahuluan di dalamnya terdiri dari kerangka penelitian yang 
meliputi latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, asumsi, hipotesis serta 
struktur organisasi skripsi. 
2. Bab II Kajian Pustaka 
Bagian ini memaparkan tentang kajian pustaka dari berbagai sumber yang 
telah ada sebagai rujukan, maupun untuk perbandingan yang berkaitan 
dengan tema penelitian yang dilakukan. 
3. Bab III Metode Penelitian 
Bagian ini memaparkan tentang desain yang digunakan dalam penelitian, 
populasi dan sampel penelitian, definisi operasional yang berisi tentang 
penjelasan singkat mengenai variabel bebas dan varibel terikat dari 
penelitian ini, prosedur penelitian, alur penelitian, instrumen penelitian, 
pengolahan data, dan teknik analisis data. 
4. Bab IV Temuan Lapangan dan Pembahasan Penelitian 
Bagian ini menyajikan pengolahan dan analisis data lapangan, serta 
membahas hasil penelitian yang diperoleh dari data lapangan dan didukung 
oleh teori-teori untuk menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan 
sebelumnya. 
5. Bab V Simpulan dan Rekomendasi 
Bagian ini memaparkan mengenai kesimpulan dari penelitian dan 
pembahasan yang telah disampaikan pada bab sebelumnya serta 
mengajukan hal penting yang dapat dimanfaatkan dari hasil penelitian. 
